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Ringkasan: Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan
penyakit akibat lingkungan dan menjadi salah satu penyebab
utama tingginya angka kesakitan dan kematian. Kejadian ISPA
tersebar di berbagai wilayah di Provinsi Sulawesi Selatan,
termasuk di Kepulauan Spermonde Kota Makassar. Umumnya,
terdapat tiga faktor risiko utama penyebab terjadinya ISPA yaitu
lingkungan, individu, dan perilaku. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis parameter lingkungan yang berhubungan dengan
kejadian ISPA di Kepulauan Spermonde. Penelitian dilakukan
dengan desain observasional potong lintang pada 640 Rukun
Tetangga. Penentuan sampel menggunakan metode proporsional
systematic random sampling. Data statistik dianalisis dengan
uji Chi-Square. Hasil analisis data menunjukkan korelasi
yang signifikan pada variabel luas lantai rumah (p = 0,000),
pencahayaan dalam rumah (p = 0,023), kepadatan hunian (p =
0,000), serta penggunaan obat nyamuk bakar (p = 0,000). Variabel
yang tidak menunjukkan korelasi dengan kejadian ISPA yaitu
kebiasaan merokok anggota keluarga (p = 0,087), keberadaan
ventilasi (p = 0,252), dan suhu udara di dalam rumah (p = 0,709).
Faktor lingkungan yang mempengaruhi kejadian ISPA adalah
luas lantai rumah, pencahayaan dalam rumah, kepadatan hunian,
serta penggunaan obat nyamuk bakar. Dibutuhkan penelitian
lanjutan untuk mengetahui faktor penyebab kondisi lingkungan
fisik masyarakat pulau spermonde.

Kata kunci: Infeksi Saluran Pernapasan Akut, Faktor risiko,
Lingkungan fisik, Kepulauan Spermonde.

Abstract: Acute Respiratory Infection (ARI) is a disease caused by
the environment and is one of the main causes of high morbidity
and mortality. ISPA cases are spread in various areas in South
Sulawesi Province, including in the Spermonde Archipelago,
Makassar City. In general, there are three main risk factors for
the occurrence of ARI, namely environment, individual and
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behavior. e purpose of this study was to analyze environmental
parameters related to the incidence of ARI in the Spermonde
Archipelago. e study was conducted using a cross-sectional
observational design in 640 neighborhoods. Determination of
the sample using the method of proportional systematic random
sampling. Statistical data were analyzed by Chi-Square test. e
results of the data analysis showed a significant correlation with
the variable floor area of the house (p = 0.000), indoor lighting
(p = 0.023), occupancy density (p = 0.000), and use of mosquito
coils (p = 0.000). Variables that did not show a correlation with
the incidence of ARI were smoking habits of family members (p =
0.087), ventilation (p = 0.252), and indoor air temperature (p =
0.709). Environmental factors that influence the incidence of ARI
are the floor area of the house, lighting in the house, residential
density, and the use of mosquito coils. Further research is needed
to determine the factors causing the physical environmental
conditions of the Spermonde Island community.

Keywords: Acute Respiratory Infection, Risk factors, Physical
environment, Spermonde island.

PENDAHULUAN

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan penyakit yang disebabkan
oleh faktor lingkungan dan merupakan salah satu penyakit menular sebagai
determinan tingginya angka kesakitan dan kematian hampir seluruh dunia
(Jayanti et al., 2018). Sekitar empat juta orang mengalami kematian setiap
tahun akibat ISPA, dan 98% dari kematian ini disebabkan oleh infeksi saluran
pernapasan atas. Infant Mortality Rate (IMR), kematian anak, dan lansia sangat
tinggi di negara (World Health Organization (WHO), 2014). Kasus kematian
akibat ISPA 70% terjadi di wilayah Afrika dan Asia Tenggara (Shibata et al.,
2014).

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018, prevalensi kasus ISPA
yang didiagnosis oleh tenaga kesehatan di Indonesia pada tahun 2013 sebesar
13,8% kemudian menurun menjadi 4,4% pada tahun 2018. Begitupun kasus
kejadian ISPA di Sulawesi Selatan menunjukkan penurunan dari 11,9% pada
2013 menjadi 1,8% pada tahun 2018. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
periode prevalensi kejadian ISPA di Sulawesi Selatan lebih rendah dari prevalensi
nasional (Tim Riskesdas 2018, 2019).

Parameter lingkungan, individu, dan perilaku merupakan tiga faktor risiko
utama terjadinya ISPA. Masalah lingkungan diantaranya meningkatnya polusi
udara di dalam rumah, keadaan fisik rumah, kepadatan hunian rumah, dan
kebersihannya. Usia, berat badan lahir, pola makan, status imunisasi, dan
pemberian vitamin A merupakan penentu individu anak. Parameter perilaku
berkorelasi positif dengan pencegahan dan pengendalian ISPA (Asif et al., 2019).
Faktor perilaku lainnya, seperti merokok di dalam rumah, memasak dengan
kayu bakar, penggunaan obat nyamuk bakar di dalam rumah, serta membiarkan
jendela terbuka, juga dapat mempengaruhi ISPA (Jones et al., 2011; Suryani et
al., 2015).
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Hubungan antara tingginya prevalensi penyakit menular dengan kondisi
lingkungan dan sanitasi rumah khususnya ISPA sangat kuat (Hidayangsih et
al., 2017). ISPA adalah penyakit yang ditularkan melalui udara dan dapat
dengan mudah menyebar jika parameter lingkungan yang dibutuhkan tidak
terpenuhi di rumah. Ventilasi, suhu, pencahayaan, dan kelembaban yang tidak
memadai berpengaruh signifikan terhadap terjadinya ISPA di dalam rumah
tangga (Mayasari, 2017).

Lingkungan rumah yang sehat akan memberikan dampak yang signifikan
bagi penghuninya. Kriteria lantai yang digunakan sebaiknya kedap air, kering,
dan gampang dibersihkan; tersedianya ventilasi seperti jendela dan pintu
guna masuknya sinar matahari dengan luas minimal 10% dari keseuruhan
luas lantai; dinding rumah tahan air dan terlindung dari lingkungan luar;
serta plafon dan atap rumah yang berguna untuk menahan panas matahari
dan mencegah terpaparnya cemaran dari luar (Keman, 2005). Safrizal (2017)
menemukan korelasi antara ventilasi, lantai, dinding, dan atap rumah terhadap
kejadian ISPA. Faktor-faktor lingkungan tersebut juga akan mempengaruhi
mutu udara yang sehat dalam rumah. Kualitas udara di dalam rumah sangat
mempengaruhi kesehatan penghuninya, karena menghabiskan waktunya sekitar
90% dalam rumah sehingga rentan untuk terpapar beberapa faktor lingkungan
dalam ruangan (bioaerosol) yang mempengaruhi kesehatan dan kondisi fisik
(Stryjakowska-Sekulska et al., 2007). Sebagian besar kasus yang ditemukan
bahwa polutan udara dalam ruangan lebih umum daripada polutan udara luar
ruangan (Asif et al., 2019).

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara kebiasaan
merokok anggota keluarga, keberadaan ventilasi, luas lantai, suhu, pencahayaan,
kepadatan hunian, serta penggunaan obat nyamuk bakar dalam rumah terhadap
kejadian ISPA di Kepulauan Spermonde Kota Makassar.

METODE

Penelitian ini merupakan observasi analitik dengan desain potong lintang
dalam menganalisis faktor risiko kondisi lingkungan terhadap kejadian ISPA
masyarakat Gugusan Spermonde Kota Makassar yang meliputi Pulau Lae-Lae
ring dalam (terdekat), Pulau Barrang Lompo ring tengah, dan Pulau Lumu-
Lumu ring pulau terluar. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kejadian
ISPA, sedangkan variable independen meliputi faktor risiko kejadian ISPA
yaitu kebiasaan merokok anggota keluarga, keberadaan ventilasi, luas lantai
rumah, suhu, intensitas pencahayaan, kepadatan hunian, serta penggunaan obat
nyamuk bakar di dalam rumah. Perhitungan jumlah sampel menggunakan rumus
Lemeshow. Metode sampling ditentukan dengan proporsional systematic random
sampling, dan kriteria inklusi yaitu interval rumah tangga dengan jarak 2 rumah,
dan lama tinggal anggota rumah tangga ≥ 5 tahun. Berdasarkan perhitungan
sampel, jumlah sampel sebanyak 640 Rukun Tetangga (RT) dengan rincian
sampel di Lae-Lae sebanyak 120 RT, Barrang Lompo 440 RT, serta Lumu-Lumu
sebanyak 80 RT.

Pengumpulan data berupa data primer didapatkan melalui proses wawancara
dengan responden menggunakan kuesioner yang memuat pertanyaan-
pertanyaan terkait faktor risiko kejadian ISPA serta melakukan pengukuran
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variabel berupa kelembaban, suhu, dan pencahayaan menggunakan 4 in 1
Envoronmental Tester LT Lutron LM-8000. Selain itu digunakan lembar
observasi untuk menilai kondisi lingkungan rumah responden yang terdiri dari
keberadaan ventilasi dan hasil pengukuran yang dilakukan seperti kelembaban,
suhu, dan pencahayaan.

Analisis data statistik menggunakan metode Chi-Square. Penggunaan analisis
Chi-Square dalam penelitian ini untuk mengetahui secara statistik hubungan
antara faktor risiko lingkungan dengan kejadian ISPA pasa masyarakat
Kepulauan Spermonde.

HASIL

Tabel 1
Sebaran Karakteristik Responden berdasarkan Kriteria Umum

DOI: https://doi.org/10.36990/hijp.v15i1.820.g766

Karakteristik responden pada tiga pulau di Kepulauan Spermonde ditinjau
dari umur responden paling banyak berumur 28-42 tahun yaitu 41,8%, jenis
kelamin paling banyak perempuan yaitu 83,4%, pendidikan terakhir responden
mayoritas tamat SD yaitu 68,4% serta karakteristik responden berdasarkan jenis
pekerjaan didominasi tidak bekerja atau Ibu Rumah Tangga (IRT) yaitu 70,3%
(Tabel 1).

https://doi.org/10.36990/hijp.v15i1.820.g766
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Tabel 2
Hasil Uji Statistik Korelasi Faktor Risiko Lingkungan dengan Kejadian ISPA

DOI: https://doi.org/10.36990/hijp.v15i1.820.g767

Hasil uji Chi-Square memperlihatkan bahwa variabel yang berhubungan
signifikan dengan kasus ISPA (p < 0.05) diantaranya luas lantai rumah (p
= 0,0000, pencahayaan di dalam rumah (p = 0,023), kepadatan hunian (p
= 0,000), serta pemakaian obat nyamuk bakar di dalam rumah (p = 0,000)
sementara variabel lainnya yaitu perilaku merokok penghuni rumah (p =
0,087), keberadaan ventilasi (0,0252), serta suhu di dalam rumah (0,709)
tidak memiliki hubungan signifikan dengan kejadian ISPA pada masyarakat
Kepulauan Spermonde Kota Makassar (Tabel 2).

PEMBAHASAN

Perilaku Merokok Anggota Keluarga
Uji statistik menunjukkan bahwa hubungan variabel perilaku merokok

anggota keluarga di dalam rumah tidak berkolerasi positif dengan kejadian
ISPA yaitu diperoleh nilai p = 0,087 (p > 0,05) pada masyarakat Kepulauan
Spermonde. Sejalan dengan penelitian Jackson et al. (2013) yang meneliti
balita pada negara-negara industri menyatakan bahwa anggota keluarga merokok

https://doi.org/10.36990/hijp.v15i1.820.g767
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dalam rumah tidak memiliki korelasi dengan kejadian ISPA dengan p = 0,733
(p > 0,05). Penelitian lain yang dilakukan oleh Marisa (2021) tentang faktor
risiko yang berhubungan dengan kasus ISPA pada anak balita di Puskesmas
Nanga Pinoh didapatkan hasil bahwa tidak ada korelasi antara perilaku merokok
anggota keluarga dengan kejadian ISPA dengan nilai p = 0,083. Berbeda dengan
penelitian lainnya (Taamu, 2014) dengan nilai p = 0,042 (p < 0,05) bahwa
terdapat korelasi yang bermakna antara variabel perilaku merokok dengan
kejadian ISPA di Kendari.

Perilaku seseorang berjalan beriringan dengan bertambahnya pengetahuan,
perilaku merokok dapat memberikan dampak negatif terhadap kesehatan dan
sikap seseorang. Unit terkecil dalam sistem masyarakat merupakan komponen
keluarga yang terdiri dari seorang kepala keluarga dan sejumlah individu sebaggai
anggota keluarga yang saling tergantung yang hidup bersama dalam satu atap.
Keluarga atau masyarakat yang terlibat aktif dalam mengatasi ISPA merupakan
tombak utama karena penyakit ini umunya terjadi pada keluarga dan masyarakat
(Karundeng et al., 2019).

Keberadaan Ventilasi Rumah
Menurut temuan analisis statistik, tidak ada hubungan bermakna antara

keberadaan ventilasi dan ISPA masyarakat Kepulauan Spermonde. Nilai p yang
diperoleh adalah 0,252 (p > 0,05), sehingga diketahui bahwa hubungan tersebut
tidak berkolerasi positif. Sesuai dengan temuan Istihoroh et al. (2018), yang
meneliti hubungan kondisi fisik rumah dengan ISPA di wilayah kerja Puskesmas
Kadur Kab. Pamekasan, hasil uji chi-square antara variabel adanya ventilasi
dengan kejadian ISPA tidak berhubungan p = 1 (p > 0,05).

Mayoritas rumah penduduk Spermonde memiliki ventilasi, namun hal
ini tidak memenuhi standar karena ventilasi atau jendela di banyak rumah
responden memiliki ventilasi yang tertutup dan kaca buram sehingga dapat
mencegah sinar matahari ke dalam rumah secara optimal. Ventilasi yang tidak
memadai akan menurunkan jumlah oksigen di rumah, sehingga meningkatkan
konsentrasi karbon dioksida yang berbahaya. Luas ventilasi yang tidak sesuai
yang dipersyaratkan dapat mengakibatkan terhambatnya udara dan cahaya
bersirkulasi masuk ke dalam rumah, sehingga bakteri maupun virus patogen
dapat menginfeksi lewat udara yang masuk ke rumah (Wahyuningsih et
al., 2017). Ventilasi juga dapat meningkatkan kelembapan suatu ruangan.
Oleh karena itu, kelembaban ruangan yang meningkat akan kondusif bagi
pertumbuhan bakteri penyebab penyakit (Juniartha et al., 2014).

Luas Lantai Rumah
Uji statistik dijelaskan bahwa terdapat korelasi positif antara luas lantai rumah

terhadap kasus ISPA dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Nilai ini sejalan
hasil yang diperoleh Hidayanti dan Darwel (2020) bahwa terdapat korelasi
positif antara variabel luas lantai dengan kejadian ISPA, nilai p = 0,030 (p
< 0,05). Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 829/Menkes/SK/
VII/1999 tentang Syarat Kesehatan Rumah, suatu hunian dikatakan padat
jika luas penampang lantai semua kamar dengan jumlah hunian lebih dari 8
m/orang. Kecuali bayi, tidak disarankan lebih dari dua orang berbagi kamar
tidur (Keman, 2005). Namun diketahui luas lantai rumah tidak memiliki
korelasi dengan terjadinya ISPA. Berdasarkan aspek sanitasi/kebersihan lantai,
seberapa sering lantai dibersihkan, dan pada saat menggunakan lantai biasanya
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menggunakan keset atau karpet yang mencegah kotoran dan debu langsung
mencemari penghuni rumah.

Suhu di dalam Rumah
Uji statistik menunjukkan hasil bahwa hubungan variabel suhu udara rumah

dengan kejadian ISPA didapatkan nilai p = 0,709 (p > 0,05) sehingga tidak
terdapat korelasi yang signifikan antara suhu udara dengan kejadian ISPA pada
masyarakat Kepulauan Spermonde.

Hasil ini juga sejalan dengan kesimpulan penelitian Istihoroh et al. (2018)
yang meneliti hubungan kondisi fisik rumah dengan kejadian penyakit ISPA/
ISPA di wilayah kerja Puskesmas Kadur Kab. Pamekasan, didapatkan hasil uji
chi-square antara pengaruh suhu udara rumah dengan kejadian ISPA tidak
berkorelasi positif p = 0,8 (p > 0,05).

Tidak berkolearisnya suhu dengan kejadian ISPA di Kepulauan Spermonde
menandakan bahwa suhu udara di dalam rumah bukan merupakan faktor
tunggal terjadinya ISPA. Faktor-faktor iklim yang lain tentu juga akan turut
andil mempengaruhi kejadian penyakit ini. Suhu udara, termasuk di wilayah
kepulauan, dapat dipengaruhi oleh beberapa variabel antara lain musim,
topografi, dan kelembaban. Keadaan topografi diketahui dapat memengaruhi
temperatur udara karena dapat mengubah jumlah cahaya matahari yang
mencapai suatu wilayah. Selain itu, kepadatan penghuni, ventilasi yang buruk,
serta material dan struktur bangunan perlu sesuai dengan Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1096/Menkes/Per/VI/2011 Tentang
Pedoman Penyehatan Udara Dalam Ruang Rumah. Suhu udara dalam ruangan
memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan dan penyebaran
mikroorganisme penyebab penyakit. Udara bukanlah habitat alami kuman,
namun mikroba dapat tumbuh subur di udara dengan kondisi yang tepat, seperti
suhu udara yang sesuai (Stryjakowska-Sekulska et al., 2007).

Intensitas Pencahayaan di dalam Rumah
Uji statistik menunjukkan bahwa hubungan banyaknya pencahayaan yang

masuk ke dalam rumah dengan kejadian ISPA diperoleh nilai p = 0,023 (p <
0,05) sehingga terdapat korelasi positif antara kepadatan hunian dalam rumah
dengan kejadian ISPA pada masyarakat Kepulauan Spermonde.

Kondisi hunian yang memiliki pencahayaan rendah dapat menjadi tempat
berkembang biaknya bakteri. Rumah yang sehat membutuhkan pencahayaan
yang tepat, terutama cahaya alami yang mengandung UV, seperti sinar matahari.
Selain menerangi, sinar matahari juga berfungsi sebagai sinar UV dengan
gelombang 290 nm. Cahaya UV ini dapat menghilangkan kuman, bakteri, virus,
dan jamur penyebab infeksi dan penyakit lainnya. Cahaya ultraviolet tersebut
menghancurkan DNA mikroorganisme sehingga tidak dapat bereproduksi dan
menyebabkannya mati (Keman, 2005).

Sebagian besar rumah di lokasi penelitian ini memiliki ventilasi tertutup
yang menyebabkan cahaya matahari terhalangi untuk masuk secara langsung.
Oleh karena itu, untuk memaksimalkan pencahayaan, disarankan agar pintu
dan jendela dibiarkan terbuka dari pagi hingga malam hari. Penggunaan
genteng berbahan fiber glass atau kaca juga direkomendasikan bagi lingkungan
perumahan yang terhitung padat hunian (Keman, 2005). Pencahayaan dalam
ruangan dipengaruhi oleh jumlah sinar matahari yang masuk ke rumah
melalui ventilasi. Kemungkinan penyebab pencahayaan yang tidak memadai
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di Kepulauan Spermonde termasuk ventilasi yang tidak memadai di rumah
responden dan jarak rumah yang dekat, yang menghalangi masuknya sinar
matahari.

Kepadatan Hunian dalam Rumah
Uji perhitungan secara statistik dihasilkan bahwa ada korelasi positif antara

kepadatan hunian dalam rumah pada masyarakat Kepulauan Spermonde dengan
kejadian ISPA dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Kondisi rumah yang
sempit dengan banyak anggota keluarga akan menimbulkan ketidakseimbangan
komposisi anggota keluarga dengan luas rumah. Padatnya penghuni rumah
dapat menyebabkan terjadinya penularan kuman berupa bakteri dan virus
melalui napas anggota ke orang lain. Rumah yang padat menghambat sirkulasi
udara dalam ruangan dan membuat ruangan menjadi pengap (Rudianto, 2013).
Kondisi rumah masyarakat di Kepulauan Spermonde umumnya didominasi oleh
rumah secara kondisi fisik cukup memenuhi persyaratan, hal ini disebabkan
karena kondisi rumah responden yang cukup luas. Responden yang memenuhi
syarat kepadatan penduduk maupun yang tidak sama-sama menderita ISPA,
sehingga diketahui bahwa faktor kepadatan hunian bukan satu-satunya faktor
yang dapat mempengaruhi kejadian ISPA.

Penggunaan Obat Nyamuk Bakar dalam Rumah
Uji perhitungan statistik didapatkan bahwa korelasi faktor penggunaan obat

nyamuk bakar di dalam rumah dengan kejadian ISPA didapatkan nilai p = 0,000
(p < 0,05) sehingga terdapat korelasi yang signifikan antara penggunaan obat
nyamuk bakar di dalam rumah dengan kasus ISPA pada masyarakat Kepulauan
Spermonde. Sejalan dengan penelitian Muhammad et al. (2020) bahwa ada
korelasi positif antara perilaku menggunakan obat nyamuk bakar dengan
kejadian ISPA di Puskesmas Kuin Raya Banjarmasin dengan nilai p = 0,000
(p < 0,05) dengan salah satu sumber polusi udara dalam ruangan disebabkan
penggunaan obat nyamuk bakar. Konsentrasi obat nyamuk bakar yang berbahaya
tergantung pada konsentrasi racun dan jumlah yang digunakan (Cahyani &
Sudyasih, 2018). Menghirup asap yang berasal dari obat nyamuk bakar memiliki
risiko yang lebih besar daripada bahan antinyamuk lainnya. Bahkan pada
konsentrasi yang rendah, Octachloroprophyl ether dapat menyebabkan batuk,
rasa tidak nyaman pada hidung, pembengkakan tenggorokan, dan pendarahan
(Rudianto, 2013).

KESIMPULAN DAN SARAN

Luas lantai rumah, pencahayaan, kepadatan hunian, serta penggunaan obat
nyamuk bakar, berhubungan secara statistik dengan kejadian ISPA. Sedangkan
kebiasaan merokok, ventilasi, dan suhu di dalam rumah secara statistik tidak
berhubungan dengan kejadian ISPA.

Kekurangan Penelitian

Kejadian ISPA belum dianalisis dengan faktor risiko yang berkaitan fisiologis
responden. Peneliti tidak mengkaji status ekonomi keluarga yang mungkin
menjadi salah satu kunci kondisi linkungan fisik masyarakat pulau spermonde.
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